BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sekolah pada dasarnya merupakan kelanjutan dari pendidikan
orang tua atau keluarga. Karena itu para guru hanya sebagai penerus dari proses
pendidikan yang telah diawali dan berlangsung di dalam suatu keluarga,
sehingga walaupun tidak secara sistematis anak telah memperoleh bekal
pengetahuan dan kebiasaan yang ditanamkan oleh orang tua dan keluarga.®
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan
dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara.

Kemajuan suatu kebudayaan bergantung kepada cara kebudayaan
tersebut mengenali, menghargai dan memanfaatkan sumber daya manusia dan
hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada
anggota masyarakatnya, khususnya kepada peserta didik. Tujuan pendidikan
pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik
untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga ia
dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan

kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat.?
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Guru menjadi faktor kunci untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.? Sesuai dengan tujuan
pendidikan Nasional sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 (Sisdiknas, Pasal 3), yaitu pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.*

Tujuan pendidikan dapat terlaksana dengan baik melalui kreativitas
mengajar guru. Dengan demikian peran guru menjadi utama dalam
pembangunan nilai keunggulan setiap anak bangsa. Tuntutan masyarakat
terhadap layanan pendidikan yang bermutu semakin mendorong guru untuk
kreatif menciptakan layanan pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada
siswa.5 Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang

pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan

8 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM:
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),
him. 152

4 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 4
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pendidikan itu sangat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik
ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya
sendiri.

Keberhasilan dalam proses belajar tidak hanya ditentukan oleh guru
namun ada faktor lain yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan
menjadi tiga macam yaitu: 1. faktor internal atau faktor dari dalam siswa yakni
kondisi atau keadaan jasmani dan rohani siswa (tingkat kecerdasan, sikap
siswa, minat siswa, dan motivasi siswa). 2. faktor eksternal atau faktor dari luar
siswa yakni kondisi lingkungan sekitar siswa. 3. faktor pendekatan belajar
yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi
pelajaran.®

Guru dalam penampilan yang sejati, dituntut menunjukkan perwujudan
pribadi yang utuh, unik, dan holistik. Posisi guru sebagai perwujudan individu
yang “digugu dan ditiru”, menunjukkan harapan masyarakat akan keteladanan
guru sebagai pribadi yang utuh, dengan kompetensi yang sarat nilai sebagai
sebuah kepribadian unik karena bersifat khas dibandingkan jabatan lainnya.
Tuntutan masyarakat terhadap kompetensi guru yang sarat nilai menunjukkan
bahwa guru sebagai pribadi yang holistik dalam artian kompetensi yang harus

dimiliki guru tidak sebatas kompetensi akademis dalam wacana-wacana

® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), 131-144



teoritis, tetapi harus aplikatif terhadap dinamika lingkungan yang berkembang
dinamis seiring bergulirnya waktu.

Dinamika lingkungan kehidupan yang berkembang dinamis dalam
semua aspek menjadi tantangan baru bagi guru sebagai agen pembelajar
sekaligus agen perubahan karena seorang guru harus profesional, yaitu
bagaimana guru memerankan kedudukan dan fungsi profesionalnya untuk
meningkatkan layanan pendidikan. Guru yang profesional adalah orang yang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga
ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
yang maksimal. Kreativitas adalah salah satu kata kunci yang perlu dilakukan
guru untuk memberikan layanan pendidikan yang maksimal sesuai
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sebagaimana menjadi
guru yang kreatif.”

Menelaah lebih ke dalam, berlangsung dan tidaknya pembelajaran yang
dinamis serta menyenangkan disebabkan gurunya pandai mendesain
pembelajaran sehingga anak-anak pun aktif. Peranan guru di kelas adalah
menciptakan siswa belajar. Guru mampu menjadi motivator dan inspirator bagi
siswa, serta mengorganisasi belajar dengan perencanaan yang matang. Guru
aktif mendampingi siswa sebagai tutor, dan aktif bertanya tentang kesulitan
belajar siswanya. Rajin mencari metode baru dengan pendekatan kebutuhan

siswa, menguasai sumber informasi dan sarana belajar.

" Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan..., him. 153



42

Selebihnya, membentuk sikap dan perilaku siswa yang sesuai dengan
nilai-nilai pendidikan dan budaya belajar. Harus kita akui, bahwa menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan bagi anak-anak di sekolah adalah
kemampuan yang dituntut terhadap guru di dalam menarik pembelajaran di
kelas. Apalagi bagi guru-guru yang mengajar anak-anak usia dini. Setiap guru
disarankan menggunakan aneka sumber belajar yang dapat dicapai dengan
kreativitasnya. Misalnya memanfaatkan media belajar dengan menggunakan
warna-warna kontras yang mampu menghangatkan suasana belajar mengingat
sifat anak-anak yang mudah bosan. Membawa media buatan sendiri
disesuaikan dengan tema belajar. Selalu mencari cara untuk memudahkan
belajar anak, agar pembelajaran berlangsung aktif, menarik, dan
menyenangkan.®

Guru dan orang tua yang kreatif sangat berpengaruh di dalam proses
pendidikan anak. Karena itu kreativitas mutlak diperlukan dari para pendidik
dan orang tua agar dengan cara-cara yang menyenangkan dapat membuat siswa
aktif dan termotivasi untuk terus belajar sehingga pemahaman yang benar
terhadap anak akan membuat pola dan aktifitas pendidikan menjadi optimal.
Memperlakukan anak sebagai manusia yang ingin memiliki kebebasan
berkreasi dan membiarkan mereka tampil menjadi diri sendiri, merupakan

pranata pengembangan potensi dan kepribadian anak.®

8 Kasmadi, Membangun Soft Skills Anak-Anak Hebat, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 41-

® Juwariyah, Dasar-Dasar ..., him. 91-92



Setiap orang pada dasarnya memiliki bakat kreatif dan kemampuan untuk
mengungkapkan dirinya secara kreatif, meskipun masing-masing dalam bidang
dan kadar yang berbeda-beda. Pada tahap berikutnya beberapa ahli menetapkan
beberapa ukuran tentang indikator Kreativitas mengajar guru, sebagaimana
yang dikemukakan Wulandari antara lain adalah mampu menciptakan metode
dan media yang dapat membuat anak bersemangat dalam belajar,
menumbuhkan antusias belajar siswa, mengembangkan program membaca
yang baik, menerapkan teknik pemecahan masalah, serta melakukan penilaian
yang berbeda.®

Dengan kreativitas tersebut diharapkan pribadi guru dapat memberikan
peran dan pengaruh pada peserta didik. Hal ini sebagaimana yang diungkapan
dari Stanberg dalam bukunya The Handbook of Creativity. Stenberg
mengemukakan bahwa perilaku sebelumnya dari seseorang yang kreatif
terbukti juga menentukan dan berhubungan dengan creative production
(hasilhasil kreativitas) baik secara internal, dan maupun luaran eksternal.
Selanjutnya, Stenberg juga menyatakan bahwa laporan yang diperoleh secara
individu dapat dipilih sebagai metode ketika peneliti ingin mencari informasi
tentang aktivitas seseorang dan kecakapan yang menyiratkan motivasi, potensi
kreatif, serta prestasi fisik nya.!! Berdasarkan penelitian, dan kajian beliau juga

dikteahui, bahwa self report dari akitivitas dan tindakan untuk mencapai

10 Sami Wulandari, Skripsi: Pengaruh Kreativitas Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar
Siswa (Studi Kasus di SMP 2 Kota Tangerang Selatan), (Jakarta: UIN syarif Hidayatullah, 2010),
him. 32

11 Robert J. Sternberg, Handbook of Creativity, (Cambridge: Cambridge University Press,
1999), him. 42



sesuatu adalah teknik pendekatan yang paling baik untuk mengukur kreativitas
maupun motivasi yang ada pada diri peserta didik. Sebagai individu, peserta
didik memiliki kondisi internal, dimana kondisi internal tersebut turut berperan
dalam aktivitas dirinya sehari-hari.

Salah satu dari kondisi internal tersebut adalah “motivasi”. Motivasi
adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku.
Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan
sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan
seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai
dengan motivasi yang mendasarinya.

Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat
melaksanakan atau mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat pada mau
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan, baik
dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Atau dengan kata lain, motivasi
dapat diartikan sebagai dorongan mental terhadap perorangan atau orang-orang
sebagai anggota masyarakat. Motivasi dapat juga dapat diartikan sebagai
proses untuk mencoba mempengaruhi orang atau orang-orang Yyang
dipimpinnya agar melakukan pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan tujuan

tertentu yang ditetapkan lebih dahulu.*?

12 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Analisis Bidang Pendidikan), Cet.
ke-8, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 1



Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh
faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang.
Motivasi (motivate- motivation) banyak digunakan dalam berbagai bidang dan
situasi. Dalam bahasan ini, motivasi dimaksudkan untuk bidang pendidikan
khususnya untuk kegiatan pengajaran.*®

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan kegiatan belajar
dan pembelajaran adalah motivasi belajar. Jika motivasi belajar tidak ada
dalam diri siswa, maka yang terjadi adalah siswa akan kurang bergairah dalam
mengikuti pembelajaran atau melakukan kegiatan belajar. Jadi jika siswa
kurang memiliki motivasi untuk belajar, pendidik atau orang tua harus berperan
aktif untuk menumbuhkan motivasi tersebut.*

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual.
Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang
dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Guru melakukan
usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi agar anak
didiknya melakukan aktivitas belajar dengan baik. Untuk dapat belajar dengan

baik diperlukan proses dan motivasi yang baik pula. Memberikan motivasi

13 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Sebuah Pengantar Menuju Guru Profesional,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 12

14 Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta:
Teras, 2012), him. 139



kepada seseorang siswa, berarti menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu
atau ingin melakukan sesuatu. Pada tahap awalnya akan menyebabkan si
subjek belajar merasa ada kebutuhan dan ingin melakukan sesuatu kegiatan
belajar.t®

Untuk mengembangkan motivasi yang baik pada anak-anak didik, guru
hendaknya berparan secara langsung dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Peran tersebut antara lain seperti
menjauhkan saran-saran atau sugesti yang negatif yang dilarang oleh agama,
yang lebih penting lagi adalah membina pribadi anak didik agar dalam diri
anak-anak terbentuk adanya motif-motif yang mulia, luhur, dan dapat diterima
masyarakat.

Untuk itu, berbagai usaha dapat dilakukan seperti mengatur dan
menyediakan situasi-situasi baik dalam lingkungan keluarga maupun
lingkungan sekolah yang memungkinkan timbulnya persaingan atau kompetisi
yang sehat antar anak didik kita, membangkitkan self-competition dengan jalan
menimbulkan perasaan puas terhadap hasil-hasil dan prestasi yang telah
mereka capai, betapa pun kecil atau sedikitnya hasil yang dicapai itu.
Membiasakan anak didik mendiskusikan suatu pendapat atau cita-cita mereka
masing-masing dapat pula memperkuat motivasi yang baik pada diri mereka.®

Sesuai dengan hal tersebut, dalam pengamatan yang peneliti lakukan

pada hari Kamis 24 Oktober 2019, bahwa motivasi belajar siswa kelas V Ml

15 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 75-78
16 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), him. 81
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Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir belum tercapai secara maksimal. Motivasi
belajar siswa masih terbilang rendah rendah. Hal ini disebabkan karena
kreativitas guru dalam proses pembelajaran belum maksimal. Guru belum
sepenuhnya bisa meningkatkan semangat (motivasi) belajar siswa, sebab
kreativitas guru dalam hal mengaplikasikan kompetensi-kompetensi dasar
dalam mengajar masih belum maksimal terutama dalam hal pengelolaan kelas,
penggunaan metode mengajar yang masih kurang.’

Penggunaan media pembelajaran yang terbatas, teknik ataupun
pendekatan pembelajaran yang relevan antara kebutuhan siswa dan materi
pembelajaran yang disajikan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil kelas V,
karena dari pengamatan sementara yang dilakukan oleh peneliti pada saat
pembelajaran berlangsung di kelas banyak siswa/siswi dalam belajar kurang
semangat, banyak yang mengeluh, siswa tampak kurang memperhatikan dan
tidak mau mencatat materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, sebagian
siswa ada yang diam, berbicara dan bergurau dengan temannya.*®

Menurut Wijaya & Rusyan, kreativitas guru dalam proses belajar
mengajar mempunyai peranan penting dalam peningkatan mutu hasil belajar
siswanya. Kreativitas guru dalam suatu pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap perkembangan siswa, karena semakin guru kreatif dalam

menyampaikan materi maka semakin mudah siswa memahami pelajaran dan

17 Hasil observasi pra penelitian di MI Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung pada
tanggal 24 oktober 2019

18 Hasil observasi pra penelitian di MI Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung pada
tanggal 24 oktober 2019
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menjadikan siswa lebih kreatif pula dalam belajar.?® Kreativitas diartikan
sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru, baik yang
benarbenar baru maupun yang merupakan modifikasi atau perubahan dengan
mengembangkan hal-hal yang sudah ada. Bila hal ini dikaitkan dengan
kreativitas guru, guru yang bersangkutan menciptakan suatu strategi mengajar
yang benar-benar baru, dan orisinil (asli ciptaan sendiri), atau dapat saja
merupakan modifikasi dari berbagai strategi yang ada sehingga menghasilkan
bentuk baru di dalam melaksanakan proses belajar mengajar.?°

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan masalah di atas dan juga
sudah diteliti antara lain penelitian Kholid yang menunjukkan bahwa
Kreativitas mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa terdapat hubungan
yang signifikan. Penelitian yang sudah diteliti di atas mengarah kepada
Kreativitas guru pada masing-masing mata pelajaran.

Adapun keunikan yang terdapat dalam penelitian yang akan diteliti
berikut ini terletak pada kreativitas mengajar guru pada semua mata pelajaran
yaitu kreativitas mengajar guru sebagai guru kelas. Ketidakmampuan siswa
dalam memahami pelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah pada
umumnya dikarenakan sebagian guru dalam mengajar lebih memilih
menerapkan metode, dan cara mengajar yang cenderung monoton sehingga
menyebabkan siswa menjadi bosan dankurang termotivasi, sehingga guru

kurang mendapat perhatian dari siswa di kelas yang berujung pada dampak

19 Cece Wijaya, dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar
Mengajar, (Bandung: Rosda Karya, 1991), him. 22

20 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991),
him. 189
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hasil belajar semakin rendah dan tujuan pembelajaran di sekolah pun tidak
tercapai.?

Hal ini pula yang mendasari peneliti untuk tertarik menguji pernyataann
ini dan melakukan kajian sebagaimana yang akan peneliti lakukan. Dari
penjelasan yang telah diuraikan tersebut juga menunjukkan bahwa kreativitas
seorang pengajar/pendidik (guru) dalam pembelajaran sangat penting untuk
dilakukan karena dapat mendorong minat, semangat (motivasi) belajar siswa
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, Peneliti
mengkaji bahwa kreativitas guru sangat berpengaruh dengan motivasi belajar
siswal/siswi, sehingga Peneliti tertarik untuk melakukan kegiatan penelitian
yang berjudul “HUBUNGAN KEMAMPUAN KREATIVITAS GURU
DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V Ml AL-HIDAYAH 02

BETAK KALIDAWIR TULUNGAGUNG”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
dapat diidentifikasi masalah-masalah yang berkenaan dengan penelitian ini,
sebagai berikut:
1. Dalam proses belajar mengajar siswa kurang termotivasi. Hal ini terlihat
dari penagamatan pra penelitian yang peneliti lakukan, dan menunjukkan

bahwa siswa lamban dalam beraktivitas seperti waktu mengeluarkan buku,

21 Moh Amir Kholid, Hubungan antara Kreativitas Guru PAIl dengan Prestasi Belajar Siswa
Kelas VI SDN Rejowinangun, Jurnal UIN Sunan Kalijaga, Vol. 7, No. 2, 2015, him. 71
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alat tulis, menyelesaikan pekerjaan rumah kurang maksimal yang diduga
karena Kkreativitas guru kurang memadai.

Kreativitas guru belum berkembang secara optimal. Beberapa faktor
mempengaruhi aspek ini baik dari internal sekolah, guru, maupun dari
faktor eksternal. Faktor internal dapat ditanggulangi dengan mengikuti
atau mengadakan diklat pembelajaran inovatif, atau kreatif baik dari dinas
pemerintah atau lainnya. Namun sekolah ini jarang berpartisipasi dalam
event tersebut.

Terdapat beberapa guru yang kreatif dan guru yang kurang kreatif. Guru
yang kurang kreatif akan mempengaruhi guru lainnya dan akhirnya
terbentuk siklus yang kurang baik apabila terjadi berkepanjangan. Hal ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia, konteks, zaman,
lingkungan dan lainnya. Letak sekolah ini di lingkungn masyarakat
pedesaan memiliki lingkungan yang konservatif sehingga perlu usaha
ekstra untuk membentuk pribadi yang kreatif.

Berdasarkan identifikasi masalah sebagaimana yang telah dipaparkan di

atas dan karena permasalahan yang diidentifikasikan memiliki ruang lingkup

yang luas dan dengan keterbatasan waktu, maka peneliti membatasi

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Kreativitas guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana
guru mengelola dan menggunakan media atau metode pembelajaran ketika

mengajar pada kelas V.



2.

14

Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah apakah semua
siswa MI Al-Hidayah 02 Betak khususnhya kelas V termotivasi dalam
belajar dengan adanya guru yang kreatif ketika menyampaikan
pembelajaran.

Siswa yang menjadi responden penelitian ialah seluruh kelas V Ml Al-

Hidayah 02 Betak.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka Peneliti merumuskan sebagai

berikut:

1.

Bagaimanakah hubungan kemampuan Kkreativitas guru dengan motivasi
belajar siswa kelas V M1 Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung?
Seberapa besar hubungan kemampuan kreativitas guru dengan motivasi

belajar siswa kelas V M1 Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana hubungan kreativitas guru dengan motivasi
belajar siswa kelas VV M1 Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan kemampuan kreativitas guru
dengan motivasi belajar siswa kelas VV M1 Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir

Tulungagung.
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu “hypo” = sementara, dan “thesis” =
kesimpulan. Dengan demikian hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.??

Dalam penelitian terdapat dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis nol dan
hipotesis alternatif. Hipotesis nol (HO), yaitu hipotesis yang akan diuji,
sehingga nantinya akan diterima atau ditolak. Hipotesis nol berarti
menunjukkan “tidak ada” dan biasanya dirumuskan dalam kalimat negatif.

Hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang dikemukakan selama
penelitian berlangsung. Hipotesis alternatif berarti menujukkan “ada” atau
“terdapat” dan merupakan hipotesis pembanding yang dirumuskan dalam
kalimat positif.%

Untuk memudahkan jalan bagi penelitian ini, Peneliti mengajukan
hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Hipotesis tersebut adalah:

HO : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas
mengajar guru dengan motivasi belajar siswa kelas V M1 Al-Hidayah 02 Betak
Kalidawir Tulungagung.

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas mengajar guru
dengan motivasi belajar siswa kelas V Ml Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir

Tulungagung.

22 Zainal Arifin, Penelitian Tindakan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 197
2 1bid., him. 199
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F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun
praktis. Selengkapnya manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada khazanah
ilmu pengetahuan khususnya dalam pengembangan pembelajaran di
sekolah dasar dan sebagai acuan bagi para peneliti lain untuk melakukan
penelitian terhadap variabel yang sama secara lebih mendalam dan
komprehensif.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu untuk meningkatkan
dan menambah pengetahuan tentang kreativitas guru dan motivasi
belajar siswa.
b. Bagi Guru MI Al-Hidayah 02 Betak Kalidawir
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
tentang pentingnya Kkreativitas guru ketika mengajar, sehingga guru
termotivasi untuk meningkatkan kreativitas dalam  proses
pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu,
dapat memberikan informasi kepada guru tentang pentingnya
motivasi belajar siswa, sehingga guru dapat membantu siswa untuk

menumbuhkan motivasi belajarnya.
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c. Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
tentang hubungan kreativitas guru dan motivasi belajar siswa dengan
hasil belajar siswa.
d. Bagi Peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi serta pijakan
awal untuk mengembangkan atau melaksanakan penelitian lebih

lanjut.

G. Penegasan Istilah

Agar dalam rangkaian pembahasan dalam penelitian ini lebih mengarah
dan terfokus pada permasalahan yang akan dibahas, sekaligus untuk
menghindari terjadinya persepsi lain mengenai istilah-istilah yang ada, maka
perlu adanya penjelasan mengenai definisi istilah. Hal ini sangat diperlukan
agar tidak terjadi kesamaan penafsiran dan terhindar dari kesalahan pengertian
pada pokok pembahasan ini.

Definisi istilah yang terkandung dalam judul “Hubungan Kemampuan
Kreativitas Gutru dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V MI Al-Hidayah 02
Betak Kalidawir Tulungagung”, dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penegasan Secara Konseptual

a. Kreativitas Guru
Pendidikan mempunyai peran yang penting dalam menentukan
perkembangan dan perwujudan individu, hal tersebut dapat terwujud

dengan adanya proses belajar mengajar agar tercapai tujuan
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pembelajaran. Faktor yang memepengaruhi keberhasilan sebuah
pembelajaran terdiri atas motivasi, kepercayaan diri dan kreativitas
guru itu sendiri. Supriadi mengemukakan, Kkreativitas adalah
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik
berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa
yang telah ada.?* Clarkl Monstakis juga mengemukakan, Kreativitas
merupakan pengalaman dalam mengekspresikan dan mengaktualkan
identitas individu dalam bentuk terpadu antara hubungan diri sendiri,
alam, dan orang lain. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut,
disimpulkan bahwa kreativitas itu sangat dibutuhkan oleh para guru
dalam kegiatan belajar mengajar sebagai upaya mengatasi rasa bosan
siswa dan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa.
b. Motivasi belajar

Secara alami motivasi belajar siswa sesungguhnya berkaitan
erat dengan keinginan siswa untuk terlibat dalam proses
pembelajaran. Motivasi belajar sangat diperlukan bagi terciptanya
proses pembelajaran secara efektif. Seorang siswa yang memiliki
motivasi tinggi, pada umumnya mampu meraih keberhasilan dalam
proses maupun output pembelajarannya. Motivasi adalah perubahan
energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.?®> Menurut Mc. Donald

24 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Stategi Pengembangan Kreativitas pada Anak,
(Jakarta: Kencana, 2010), him. 13-14

25 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Cet. ke-12, (Jakartsa: PT Bumi Aksara, 2011),
him. 158
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dalam Sadirman mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.?
2. Penegasan Secara Operasional
Penegasan secara operasional dalam penelitian ini memberi batasan
kajian dalam suatu penelitian. Secara operasional yang dimaksud dengan
“Analisis Keterampilan Variasi Guru dalam Pembelajaran Tematik MI Al-
Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung” ini, dimaknai dengan
menelaah keterampilan variasi yang telah guru dilakukan dalam
pembelajaran tematik. Peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana variasi-
variasi dalam pembelajaran tematik yang telah guru lakukan untuk
mengatasi rasa jenuh dan bosan siswa serta memaksimalkan proses
pembelajaran tematik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan di sini bertujuan untuk memudahkaan jalannya
pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian
dapat diikuti dan dapat dipahami pembaca secara teratur dan sistematis.
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian

yaitu:

2 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Cet. ke-21, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2012), hIm.73
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Bagian Awal

Terdiri dari: (a) Halaman Sampul, (b) Halaman Judul, (c) Halaman
Persetujuan, (d) Halaman Pengesahan, (e) Halaman Keaslian Penulisan,
() Motto, (g) Persembahan, (h) Prakata, (i) Daftar Tabel, (j) Daftar
Gambar, (k) Daftar Lampiran, (I) Abstrak, (m) Daftar Isi.
Bagian Inti

Terdiri dari enam bab yang masing-masing bab berisi sub-sub bab
yang lebih rinci, antara lain:
BAB | Pendahuluan, yang terdiri dari: (a) Latar Belakang Masalah, (b)
Identifikasi dan Pembatasan Masalah, (c) Rumusan Masalah, (d) Tujuan
Penelitian, (e) Kegunaan Penelitian, (f) Hipotesis Penelitian, (g)
Penegasan Masalah, (h) Sistematika Pembahasan.
BAB Il Landasan Teori, yang terdiri dari: (a) Diskripsi Teori, (b)
penelitian terdahulu, (c) Kerangka Konseptual/Kerangka Berfikir
Penelitian.
BAB Il Metode Penelitian, yang terdiri dari, (a) Rancangan Penelitian, (b)
Variabel Penelitian, (c) Populasi dan Sampel Penelitian, (d) Kisi-Kisi
Instrumen (e) Instrumen Penelitian (f) Data dan Sumber data, (e) Teknik
Pengumpulan Data, (f) Analisis Data.
BAB IV Hasil Penelitian, yang terdiri dari: (a) Deskripsi Data, (b)
Pengujian Hipotesis.
BAB V Pembahasan, (a) Pembahasan Rumusan Masalah |, (b)

Pembahasan Rumusan Masalah 1.
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BAB VI Penutup, (a) Kesimpulan dan (b) Implikasi Penelitian, (c) Saran.
Bagian akhir
Terdiri dari: (a) daftar Pustaka, (b) Lampiran-Lampiran, (c) Daftar

Riwayat Hidup.



